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KATA PENGANTAR 
 

Format kegiatan kelompok dalam pelayanan Bimbingan dan konseling 

banyak digunakan oleh para konselor. Ada dua jenis layanan bimbingan dan 

konseling dengan format kegiatan kelompok tersebut,  yaitu Bimbingan 

Kelompok (BKP) dan Konseling Kelompok (KKP). Dalam uraian buku ini, 

kedua istilah ini disatukan menjadi Bimbimgam dam Konseling kelompok.  

Kedua jenis layanan ini memiliki banyak keunggulan dibandingkan jenis 

layanan lainnya. Oleh karena itu konselor profesional perlu mempelajari 

kedua jenis layanan ini untuk dapat mengoptimalkan proses pemberian 

layanan sehingga mendapatkan hasil yang tinggi. 

Mengingat keterbatasan literatur berbahasa Indonesia  yang membahas 

layanan bimbingan kelompok dan konseling kelompok, maka penulis 

mencoba membahas  sejumlah konsep tentang BKP dan KKP ini. Bahan buku 

diambil dengan  mempelajari dari berbagai sumber yang tersedia, dan juga 

berdasarkan   pengalaman sendiri dalam membina mata  kuliah Bimbingan 

Kelompok dan Konseling Kelompok, serta pengalaman dalam melaksanakan 

layanan BKP dan KKP selama menjadi tenaga pengajar di Departemen 

Bimbingan dan Konseling Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri 

Padang. 

Pada bab 1 dibahas tentang jenis dan konsep dasar bimbingan dan 

konseling kelompok, yang meliputi: jenis-jenis kelompok dan 

karakteristiknya, pengertian dinamika kelompok, bimbingan kelompok dan 

konseling kelompok, tujuan dan kegunaan konseling kelompok, tujuan-tujuan 

klien dalam memasuki kegiatan konseling kelompok, dan jenis bidang 

pengembangan bimbingan dan konseling kelompok. Pada bab 2 dibahas 

tentang Penyelenggaraan dan sasaran layanan bimbingan dan koseling 

kelompok, meliputi: karakteristik penyelenggaraan bimbingan dan konseling 

kelompok, karakteristik sasaran konseling kelompok, persiapan diri dalam 

menyelenggarakan konseling kelompok terhadap kelompok sasaran. Pada bab 

3 dibahas tentang peran konselor dan teknik bimbingan dan konseling 

kelompok, yang meliputi: peran-peran konselor dalam penyelenggaraan 

bimbingan dan konseling kelompok, dan teknik-teknik yang perlu dikuasai 

pembimbing kelompok dalam pelaksanaan konseling kelompok. Pada bab 4 

dibahas tentang   persoalan-persoalan dan upaya menanggulangi persoalan 
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yang muncul dalam memimpin kelompok. Pada bab 5 dibahas tentang konsep-

konsep pokok pendekatan konseling Realitas dalam penyelenggaraan 

konseling kelompok, aplikasi model konseling Realitas dalam 

penyelenggaraan konseling kelompok, dan  kekuatan dan kelemahan 

konseling Realitas. Pada bab 6 dibahas tentang asas-asas dalam bimbingan 

kelompok atau konseling kelompok, komunikasi   dalam pelaksanaan 

bimbingan kelompok atau konseling kelompok, gerak tubuh yang harus 

diperhatikan oleh pemimpin kelompok dalam   karakter anggota kelompok,   

penyebab kelompok yang efektif dan tidak efektif dan  kekuatan, gaya, dan 

keterampilan yang harus dimiliki oleh seorang pemimpin kelompok.  

Akhirnya pada bab 7 dibahas tentang keterampilan konselor dalam  

pelaksanaan bimbingan dan konseling kelompok. 

Penulis berharap buku ini dapat memperkaya literatur tentang layanan 

BKP dan KKP yang dapat digunakan oleh mahasiswa yang belajar di 

departemen/jurusan Bimbingan dan Konseling di sejumlah perguruan tinggi. 

Juga untuk mahasiswa yang mengikuti Pendidikan Profesi Konselor (PPK), 

serta masyarakat yang ingin belajar BKP dan KKP. Juga oleh praktisi 

Bimbingan dan Konseling, baik sebagai konselor di sekolah, perguruan tinggi 

dan yang melaksanakan praktik pribadi.Tidak ada gading yang tidak retak, 

mungkin dalam penulisan ini masih terdapat beberapa kekurangan. Dalam 

kesempatan ini penulis berharap saran dan masukan yang membangun dari 

para pembaca untuk menyempurnakannya buku ini ke depannya. 

Penulisan buku ini tidak terlepas dari bantuan berbagai pihak. Dalam 

kesempatan ini penulis ingin menyampaikan ucapan terima kasih kepada 

pimpinan fakultas dan universitas yang sudah memfasilitasi penulisan buku 

ini. Selanjutnya terima kasih di sampakan kepada guru besar bimbingan dan 

konseling Prof. Dr. Prayitno, MSc.Ed.,  yang menjadi inspirasi penulis dalam 

penulisan buku ini. Secara khusus, terima kasih juga disampaikan kepada tim 

dosen matakuliah Bimbingan dan Konseling Kelompok Departemen BK FIP 

UNP, yang banyak memberi konstribusi dalam penulisan buku ini. Terima 

kasih disampaikan kepada Sdr. Eki Aprinaldi, MPd. Kons. yang sudah banyak 

membantu dalam mengetik naskah buku ini. Selanjutnya kepada pihak-pihak 

yang sudah banyak memberi kontribusi,  baik dari kalangan mahasiswa dan 

sesama dosen dari departemen Bimbingan dan Konseling Fakultas Ilmu 

Pendidikan Universitas Negeri Padang. 
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Mudah-mudahan buku ini dapat memberikan sumbangan untuk 

kemajuan profesi bimbingan dan konseling di Indonesia. 
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A. PENDAHULUAN 

Bimbingan dan Konseling kelompok merupakan suatu jenis layanan 

utama dari kegiatan bimbingan dan konseling.  Melalui kegiatan  Bimbingan 

dan konseling kelompok banyak hal yang diperoleh baik dilihat dari sudut 

pelaksananya yaitu konselor maupun bagi klien yang menjadi anggota 

kelompok. Masalah efisiensi merupakan alasan utama oleh para konselor 

menggunakan konseling kelompok ini, di samping efektifitasnya yang cukup 

tinggi untuk mengatasi masalah-masalah individu, khususnya menyangkut 

masalah interaksi sosial dengan orang lain. 

Bagi para anggota kelompok, kegiatan Bimbingan dan konseling 

kelompok merupakan sarana bagi pengembangan pribadi dalam berkaca di 

hadapan orang lain dan belajar dari hasil pengamatan orang lain terhadap diri 

sendiri. Khusus di sekolah, kegiatan Bimbingan dan konseling kelompok 

dapat membantu para siswa dalam penyesuaian pribadi sosial pada lingkungan 

baru, dan juga sebagai sarana yang tepat  bagi upaya menemukana solusi dari 

masalah – masalah yang dialami individu. Lebih khususnya lagi 

penyelenggaraan konseling kelompok bagi remaja akan memberi dampak 

positif, mengingat dorongan dari teman sebaya adalah sesuatu yang amat 

penting dari pandangan mereka, guna memotivasi mereka dalam melakukan 

berbagai kegiatan yang bermanfaat, atau menahan diri dari perbuatan negatif. 

Untuk dapat melakukan konseling kelompok secara efektif, maka 

pemahaman dan penguasaan keterampilan konselor terhadap berbagai teknik 

strategi pelaksanaannya adalah merupakan sesuatu amat esensial. Konselor 

akan menjadi pemimpin kelompok yang sekaligus juga berperan sebagai 

fasilitator bagi kelompok dalam menggerakkan kegiatan kelompok.  Sejumlah 

keterampilan untuk itu perlu dikuasainya, agar dia dapat melakukan kegiatan 

konseling kelompok secara efektif. Keterampilan tersebut bisa dipelajari dan 

dilatihkan, dan untuk dapat menguasai keterampilan tersebut, pertama-tama 

perlu memahami konsep-konsep keterampilan yang dapat diperoleh dari 

berbagai literatur yang membahas tentang konseling kelompok ini. Buku ini 

mencoba membahas sejumlah unsur-unsur yang terdapat dalam 

penyelenggaraan konseling kelompok guna dipahami oleh para calon 

konselor, guru pembimbing dan psikoterapis lainnya. 
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A. PENDAHULUAN 

Bimbingan dan konseling kelompok dapat berhasil efektif apabila 

penyelenggaraannya memperhatikan sejumlah karakteristik yang berbeda 

dengan penyelenggaraan konseling perorangan yaitu mulai dari pemilihan 

anggota kelompok asmpai dengan pencapai tujuan bimbingan dan konseling 

kelompok. Komponen-komponen yang perlu diperhatikan antara lain adalah 

lama pertemuan, jumlah anggota kelompok, mengembangkan hubungan, 

tanggung jawab konselor dan tanggung jawab anggota kelompok. Selanjutnya 

perlu dipahami karakteristik sasaran dari kegiatan bimbingan dan konseling 

kelompok sesuai dengan tahap perkembangan yaitu terhadap anak-anak, 

remaja, orang dewasa, manula, dan tahap pengguna obat terlarang dan zat 

kimia lainnya. 

 

B. TUJUAN 

Setelah mempelajari bab ini diharapkan mahasiswa dapat: 

1. Memahami karakteristik penyelenggaraan bimbingan dan konseling 

kelompok 

2. Memahami karakteristik sasaran bimbingan dan konseling kelompok 

3. Mempersiapkan diri dalam menyelenggarakan bimbingan dan konseling 

kelompok terhadap kelompok sasaran 

 

C. MATERI 

1. Karakteristik Penyelenggaraan Konseling 

Menurut ED. Jacob, Robert, L.M, Riley R.H & Christine, J.S (2012), 

ada sejumlah hal yang perlu dipertimbangkan dalam penyelenggaraan 

bimbingan dan konseling kelompok, Hal dimaksud  adalah menyangkut 

dengan:  pemilihan anggota kelompok, ukuran dan besarnya anggota 

kelompok, lama dan frekwensi pertemuan kegiatan, membina hubungan 

antara pimpinan dan anggota, dan tanggung jawab konselor dan klien. 

a. Pemilihan Anggota Kelompok 

Anggota kelmpok yang akan berpartisipasi dalam kegiatan 

bimbingan dan konseling kelompok hendaknya dipertimbangan dan 

dipilih secara cermat agar pelaksanaannya dapat berjalan secara 

baik. Para anggota hendaknya memiliki kesamaan minat dan 

masalah, adanya homo-genitas dan pengelompokan dilihat dari usia, 
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A. PENDAHULUAN 

Dalam penyelenggaraan konseling kelompok, para konselor perlu 

menyadari dan memahami perannya di dalam penyelenggaraan  bimbingan 

dan konseling kelompok. Dengan pemahaman tersebut dia dapat membawa 

kelompok ke arah tujuan yang hendak dicapai. Di samping itu pemimpin 

kelompok juga hendaklah menguasai teknik-teknik dalam penyelenggaraan 

konseling kelompok. Melalui penguasaan teknik-teknik tersebut konselor 

dapat membawa anggota kelompok untuk menjelajahi masalah anggota yang 

dibahas, membawa anggota kelompok lain untuk membahas upaya-upaya 

bagi pemecahan masalah yang dikemukakan anggota kelompok, dan 

seterusnya membantu anggota kelompok mengatasi masalahnya guna 

mengambil keputusan yang tepat. Dalam bab ini diuraikan kedua hal tersebut. 

 

B. TUJUAN 

Setelah mempelajari bab ini diharapkan mahasiswa dapat: 

1. Memahami peran-peran konselor dalam penyelenggaraan konseling 

kelompok. 

2. Memahami teknik-teknik yang perlu dikuasai pembimbing kelompok 

dalam pelaksanaan konseling kelompok. 

 

C. MATERI 

1. Peranan Konselor 

Menurut Ohlsen (1977) konselor adalah seorang yang mengusai 

berbagai keterampilan memberikan bantuan dalam pelayanan konseling. 

Mereka yang melatih para konselor konseling kelompok professional, 

seringkali menghadapi masalah-masalah umum dengan mereka yang 

menyiapkan para profesional lainnya. Masalah-masalah ini menyangkut 

dengan: (1) bagaimana dapat membantu mengembangkan kemampuan 

bersama orang lain (affiliasi profesional dasar), (2) menetapkan proses 

pemberian bantuan atau proses penyembuhan, (3) menentukan dengan 

tepat keterampilan sebagai fasilitator yang harus dimiliki oleh seorang 

konselor untuk memberikan setiap pelayanannya, (4) memutuskan 

bagaimana memasukkan keterampilan dan pengetahuan tersebut ke 

dalam unit-unit pengajaran, (5) memilih prospek yang baik untuk 

persiapan profesi, (6) mengembangkan rencana untuk menilai program 
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BAB IV  
 

BEBERAPA PERSOALAN KLIEN 
YANG DIHADAPI PEMIMPIN 

KELOMPOK 
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A. PENDAHULUAN 

Mengingat bahwa para anggota kelompok berasal dari berbagai letar 

belakang yang berbeda kemungkinan karakteristik perbedaan individual 

tersebut akan muncul juga dalam kegiatan konseling kelompok. Di samping 

sifat-sifat positif yang amat menunjang bagi proses dan hasil kegiatan 

konseling kelompok, sifat-sifat negatif dapat muncul apabila dirangsang oleh 

suasana dalam kelompok, misalnya adanya suasana bersama. Apabila muncul 

hal-hal tersebut, konselor sebagai pemimpin kelompok perlu menyikapi hal 

tersebut dengan bijaksana. Dalam bab ini diuraikan persoalan-persoalan yang 

dihadapi pemimpin kelompok. 

 

B. TUJUAN 

Setelah mempelajari bab ini diharapkan mahasiswa dapat: 

1. Memahami persoalan-persoalan yang sering muncul dalam memimpin 

kelompok 

2. Memahami upaya-upaya yang dapat dilakukan dalam menanggulanngi 

persoalan-persoalan yang muncul dalam kelompok. 

 

C. MATERI 

1. Sikap Negatif Anggota Dalam Kelompok 

Dalam mengurus kelompok, seorang pemimpin harus 

mempersiapkan diri untuk menangani beberapa situasi yang muncul oleh 

karena karakteristik klien. Dalam bab ini diuraikan bebarapa masalah 

yang mungkin akan ditemukan pemimpin kelompok dalam situasi 

kelompok. Selanjutnya juga dikemukakan contoh-contoh, ilustrasi, 

beberapa keterampilan dan teknik untuk menangani situasi tersebut. 

Sebelas jenis masalah yang berkaitan dalam hal ini dapat diidentifikasi 

oleh Jacob , E.M, Masson R, & Harvill, R (2009, seperti diuraikan di 

bawah ini. 

a. Anggota kelompok menjadi pembicara yang berkepanjangan atau 

disebut juga dengan pembicara kronis. Dalam kaitan ini misalnya 

ada diantara anggota yang kelihatannya mengalami neurosis, 

anggota yang berbicara melantur-lantur dan anggota yang suka 

memamerkan apa yang mereka ketahui. Isi pembicaraan mereka 

sering kali keluar dari konteks yang dibahas dalam konseling 
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A. PENDAHULUAN 

Untuk dapat menyelenggarakan bimbingan dan konseling kelompok 

yang efektif, maka sejumlah unsur  yang perlu dipahami oleh konselor yang 

berperan sebagai pemimpin kelompok. Pemahaman ini bertujuan sebagai 

pedoman  dasar yang harus dikuasai oleh pemimpin kelompok, guna dapat 

mempersiapkan diri, dan dapat menjalankan tugasnya dengan baik. Pemimpin 

kelompok akan berperan sebagai pemegang kendali kelompok dalam 

bimbingan dan  konseling kelompok, sehingga tujuan dari penyelenggaraan 

kegiatan tersebut dapat tercapai dengan baik. Dalam bab ini diuraikan 

sejumlah kondisi yang perlu menjadi perhatian pemimpin kelompok dalam 

bimbingan dan konseling kelompok. 

 

B. TUJUAN 

Setelah mempelajari bab ini diharapkan mahasiswa dapat: 

1. Memiliki pemahaman tentang asas-asas yang diterapkan dalam 

bimbingan dan konseling kelompok. 

2. Memiliki pemahaman tentang komunikasi dan berbagai aspeknya dalam 

pelaksanaan bimbingan dan konseling kelompok 

3. Memiliki pemahaman tentang gerak tubuh yang harus diperhatikan oleh 

pemimpin kelompok dalam penyelenggaraan bimbingan dan konseling 

kelompok 

4. Memiliki pemahaman tentang karakter anggota kelompok 

5. Memiliki pemahaman tentang faktor yang mempengaruhi efektifityas , 

6. Memiliki pemahaman tentang kekuatan, gaya, dan keterampilan yang 

harus dimiliki oleh seorang pemimpin kelompok 

 

C. MATERI 

1. Pemahaman Asas 

Penyelenggaraan bimbingan dan konseling kelompok yang baik 

tidak terlepas dari ketentuan dasar yang harus dipenuhi, diperhatikan dan 

dijalankan oleh seorang pemimpin kelompok, yaitu disebut asas. Asas 

inilah yang menjadi landasan bagi pemimpin kelompok untuk 

menggerakkan dinamika kelompok, suasana dan proses bimbingan dan 

konseling kelompok. Dengan demikian dapat berjalan dengan baik 
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BAB VI   

 

KETERAMPILAN KONSELOR 
DALAM  PELAKSANAAN 

BIMBINGAN DAN KONSELING 
KELOMPOK 
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A. PENDAHULUAN 

Untuk dapat terlaksananya BKP secara efektif diperlukan keterampilan 

khusus yang perlu dikuasi oleh konselor. Sebagai pemimpin kelompok,  

konselor berkepentingan untuk menggerakkan dinamika kelompok, 

memberikan bimbingan, dan konseling, serta  memotivasi anggota kelompok.  

Oleh karena itu konselor hendaklah menguasai dan mampu menggunakan 

sejumlah keterampilan dalam memimpin kelompok. Pada bab VI  ini 

diuraikan keterampilan dalam memimpin  kelompok. Jenis keterampilan 

pemimpin kelompok terdiri dari keterampilan mendengar, bertanya, 

menafsirkan, mendukung atau memberikan respon verbal dan non verbal yang 

positif, menetapkan tujuan, berempati, prasesi, membangun hubungan, 

membangun suasana dalam konseling, memberikan tanggapan, memberikan 

pernyataan, parafrasa, berkomunikasi, memberikan dorongan minimal, 

merefleksi perasaan, menjelaskan, memfokuskan, berempati, menstruktur, 

menghadapi suasana diam dalam kelompok, konfrontasi, dan keterampilan 

merumuskan.   

  

B. TUJUAN 

Setelah mempelajari bab ini diharapkan mahasiswa dapat 

1. Memahami dan terampil menggunakan sejumlah keterampilan umum 

dalam memimpin  kelompok 

2. Memahami dan terampil menggunakan sejumlah keterampilan khusus 

dalam memimpin  kelompok 

 

C. KETERAMPILAN PEMIMPIN KELOMPOK 

Dalam setiap kelompok, peranan pemimpin kelompok sangat penting dan 

menentukan. Peranan pemimpin tersebut disesuaikan dengan sifat dan tujuan 

kelompok. Meskipun peranan tersebut bisa berbeda-beda, jelaslah bahwa 

setiap pemimpin kelompok (dalam hal ini konselor) harus menguasai dan 

mengembangkan  keterampilan dan sikap yang memadai untuk 

terselenggaranya proses kegiatan kelompok secara efektif. Jenis keterampilan 

pemimpin kelompok diuraikan sebagai berikut: 

1. Keterampilan dalam menerapkan keyakinan dan bersikap 

Keterampilan umum tergambar dari keyakinan dan sikap konselor ketika 

berperan memimpin kelompok. Keyakinan dan sikap tersebut meliputi: 
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A. PENDAHULUAN 

Efektifnya suatu kegiatan konseling kelompok banyak ditentukan oleh 

pendekatan yang dikuasai dan digunakan oleh konselor sebagai pemimpin 

kelompok. Pada dasarnya terdapat berbagai jenis pendekatan yang dapat 

digunakan dalam konseling kelompok. Salah satu diantaranya ialah 

pendekatan konseling Realitas yang dipelopori oleh William Glasser. Fokus 

dari pendekatan ini ialah pada upaya mengembangankan tanggung jawab 

individu terhadap keputusan dan tingkah lakunya. Dengan demikian 

pendekatan ini diyakini amat tepat digunakan terhadap orang dewasa, 

khususnya mahasiswa. Kemampuan mereka yang telah berkembang dalam 

menganalisis dan mempertimbangkan keputusan terhadap tingkah laku, baik 

pada waktu masa lalu mau pun untuk memproyeksikannya pada masa depan, 

akan dapat menumbuhkan dinamika yang tinggi saat berjalannya konseling 

kelompok dengan menggunakan model pendekatan konseling Realitas. 

Untuk memahami penggunaan model konseling Realitas dalam 

konseling kelompok, banyak hal yang semestinya diuraikan dalam tulisan ini. 

Namun untuk membuat suatu uraian singkat, menyeluruh dan lebih memiliki 

makna, pembahasan difokuskan pada pemahaman tentang pandangan 

pendekatan Realitas berkenaan dengan hakekat manusia, konsep-konsep 

kunci yang menjadi titik tolak konseling Realitas, karakteristik dan 

aplikasinya dalam kelompok. 

Guna melihat bagaimana penerapan pendekatan konseling Realitas 

dalam suatu kegiatan kelompok, kiranya perlu terlebih dahulu dipahami 

tentang proses konseling kelompok, dalam mana biasanya terdiri dari 

beberapa tahap-tahap kegiatan. Dari tahap-tahap kegiatan konseling 

kelompok, akan dapat dilihat bagaimana suatu pendekatan mewarnai dan 

memberi makna tertentu terhadap kegiatan konseling kelompok itu. Misalnya 

dari unsur suasana konseling, analisis munculnya ketidak sesuaian pada diri 

anggota, fokus eksplorasi, tujuan konseling, proses dan teknik konseling, 

peranan anggota dan peranan konselor sebagai pimpinan. Untuk itu, di dalam 

tulisan ini diuraikan tentang proses konseling kelompok mendahului uraian 

tentang konsep-konsep pokok konseling Realitas. 
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GLOSARIUM 
 

No ISTILAH PENGERTIAN 

1 Layanan 

bimbingan 

kelompok 

Jenis layanan BK dengan kegiatan melibatkan 

sejumlah anggota dengan memanfaatkan dinamika 

kelompok 

2 Mutual Sharing 

Group 

Anggota kelompok yang saling berbagi pikiran dan 

perasaan dalam kegiatan kelompok 

3 Preventif Upaya yang dilakukan untuk mencegah terjadinya 

suatu masalah atau kondisi yang tidak diinginkan 

4 Dinamika 

Kelompok 

kekuatan interaksi dalam kelompok yang ditata 

dan dilaksanakan guna mencapai tujuan kegiatan 

kelompok 

5 Topik Tugas Topik yang dibahas dalam kelompok berupa 

penugasan dari pemimpin kelompok/konselor 

untuk dibicarakan 

6 Topik Bebas Topik yang dibahas dalam kelompok dimunculkan 

oleh anggota kelompok, dan diputuskan untuk 

dipilih berdasarkan kesepakatan anggota 

kelompok untuk dibicarakan dalam kelompok. 

7 Laiseg Penilaian segera; memperhatikan bagaimana 

komitmen masing-masing anggota kelompok 

selama menjalani kegiatan layanan tersebut 

8 Laijapen Penilaian jangka pendek; memperhatikan adanya 

berbagai perubahan tingkah laku dari masing-

masing anggota kelompok setelah satu atau dua 

minggu setelah pelayanan 

9 Laijapang Penilaian jangka panjang; memperhatikan adanya 

perubahan sikap dan tingkah laku kemampuan 

lainnya pada akhir semester 

10 Klien Seseorang yang mendapatkan bantuan/layanan 

dari konselor 
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11 Catharsis Pelepasan emosi yang tertekan agar seseorang 

merasa lebih lega dan terbebas dari beban 

emosional 

12 Homogenitas Keadaan atau sifat suatu kelompok yang memiliki 

kesamaan dan tidak menunjukkan variasi yang 

mencolok 

13 Verbalizing Proses mengungkapkan pikiran, perasaan atau ide 

dalam bentuk kata-kata 

14 Extended family Keluarga yang mencakup lebih dari hanya orang 

tua dan anak-anak 

15 Kelompok 

Psikoterapi 

Kelompok yang bertujuan menangani masalah 

kehidupan individu untuk penyesuaian diri 

yang besifat khronis kelompok ini sifatnya 

adalah menyembuhkan dan menekankan 

bantuan kepada individu yang mengalami 

masalah serius 

16 Kelompok  

Penyelesaian 

Masalah 

Kelompok yang bertujuan untuk 

menyelesaikan masalah dan mempunyai 

kesadaran untuk memperbaiki kesalahan dan 

meningkatkan motivasi individu 

17 Kelompok 

pertemuan 

(Encounter 

group) 

Kelompok yang berorientasi  pada 

perkembangan diri melalui perbaikan 

hubungan interpersonal dan berpeluang untuk 

menjelajahi  guna mengenalai potensi diri dan 

orang lain. 

18 Dukungan Merupakan satu unsur tindakan memotivasi 

dan meneguhkan. Dengan adanya dukungan, 

maka anggota kelompok merasa diterima dan 

mampu mengambil resiko untuk bertingkah 

laku baru, karena mendapat dukungan dari 

anggota kelompok 
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19 Keterampilan 

berempati 

Kemampuan untuk ikut merasakan apa yang 

dirasakan oleh orang lain. Pemimpin 

kelompok berempati terhadap masalah yang 

dialami oleh anggota dengan ditampilkan 

melalui ucapan dan ekspresi 

20 Keterampilan 

merumuskan 

tujuan 

Keterampilan mengemukakan tujuan yang 

hendak dicapai kepada anggota kelompok 

guna mengarahkan kegiatan kelompok 

21 Keterampilan  

membangun 

hubungan 

Kemampuan konselor dalam menciptakan 

hubungan yang baik dengan anggota 

kelompok dan antar anggota kelompok 

22 Menyatakan 

kembali 

Kemamapuan pemimpin kelompok  dalam 

menyatakan kembali apa yang disampaikan 

angota kelompok untuk menyatakan 

pemahamannya  dan penegasan terhadap 

pernyataan klien. 

23 Refleksi isi Menyatakan kembali secara ringkas isi dari 

pembicaraan yang disampaikan oleh anggota 

kelompok 

24 Refleksi 

Perasaan 

Menyatakan kembali suasana  perasaan yang 

dialami anggota kelompok oleh pemimpin 

kelompok 

25 Menyerang 

pemimpin 

kelompok 

Sikap anggota kelompok untuk menunjukan 

ketidaksukaannya terhadap kelompok untuk 

tujuan eksistensi dirinya 

26 Menampilkan 

sikap dingin 

Sikap negatif anggota kelompok terhadap 

kelompok dengan cara menampilkan sikap 

tidak bersemangat dan cnderung banyak diam 

27 Suasana diam Suana dimana anggota dan pemimpin 

kelompok untuk diam beberapa saat guna 
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memberi kesempatan pada anggota kelompok 

untuk berpikir 

28 Kolaborasi Pemimpin dan anggota kelompok bekerjasama 

secara harmonis dalam mencapai tujuan 

kelompok  

29 Monopoli 

pembicaraan 

Suasana dalam kelompok dimana ada anggota 

kelompok yang selalu  mendominasi 

pembicaraan dalam kelompok 

30 Dorongan 

minimal 

Kemampuan pemimpin kelompok mendorong 

anggota kelompok untuk melanjutkan 

pembicaraan dengan menggunakan kata-kata 

dan isyarat 

31 Mengkritik Sikap anggota kelompok yang cenderung 

melihat sisi kurang dari kegiatan kelompok, 

dan selalu mempertanyakannya 

32 Penafsiran Memberi makna informasi yang disampaikan 

oleh anggota kelompok 

33 Pekerjaan 

rumah (home 

work) 

Mengerjakan pekerjaan tertentu pasca 

bimbingan dan konseling  kelompok untuk 

mengentaskan masalah, seperti 

mempraktikkan keterampilan tertentu  seperti 

latihan-latihan 

34 Ekspslorasi Penjelajaham masalah yang dialami seseorang 

untuk menemukan sebab guna menentukan 

solusi yangefektif 
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Konseling, Bimbingan dan Konseling Kelompok, Dasar-

dasar Konseling, Konseling Traumatik, Konseling Perkawinan dan Konseling 

Keluarga. Pernah menjadi Sekretaris Jurusan PGTK (1997-2021), ketua 

Labor, dan Ketua Jurusan  Bimbingan dan Konseling FIP UNP (2004-2008). 

Menjabat sebagai Wakil Dekan II, selama  2 periode pada Fakultas Ilmu 

Pendidikan Universitas Negeri Padang (2008-2016), Menjadi Ketua Satuan 

Pengawas Internal (SPI) UNP tahun 2017-2019). Menempuh Pendidikan S1 

IKIP Padang (1983), S2 di IKIP Bandung (1996), pernah kuliah pada program 

PhD di Universiti Technologi Malaysia (UTM), dan menyelesaikan 

pendidiika S3 atau program  Doktor di Universitas Negeri Padang. Aktif di 

organisasi Asosiasi Bimbingan dan Konseling Indonesia (ABKIN) dan Ikatan 

Konselor Indonesia (IKI). Berpengalaman dalam memberikan layanan 

konseling di Unit pelayanan Bimbingan dan Konseling Universitas Negeri 

Padang 
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Prof. Dr. Tjung Hauw Sin M.Pd., Kons. Lahir di 

Padang tahun 25 Juli tahun 1957 - staf pengajar 

Departemen Pendidikan Kepelatihan Olahraga 

Universitas Negeri Padang. Penulis menyelesaikan 

Pendidikan S-1 Fakultas Pendidikan Olahraga dan 

Kesehatan (FPOK) pada program studi Pendidikan 

Kepelatihan Olahraga Institut Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan (IKIP) Padang tahun 1985, menyelesaikan 

studi S-2 pada program studi Administrasi Pendidikan 

Konsentrasi Bimbingan dan Konseling Universitas Negeri Padang tahun 

2001, dan menyelesaikan studi S-3 pada program studi Ilmu Pendidikan 

Universitas Negeri Padang tahun 2010. Selanjutnya menyelesaikan program 

Pendidikan Profesi Konselor (PPK) di Universitas Negeri Padang tahun 2005. 

Penulis pernah melatih Sepak Bola (PSP) Padang di Liga Indonesia sebagai 

Pelatih Fisik dan Konselor. Pelatih sepak bola Semen Padang Liga Super 

sebagai Pelatih Fisik dan Konselor. Disamping itu sebagai motivator dan 

konselor atlet KONI Sumatera Barat dalam pertandingan Pekan Olahraga 

Nasional (PON), dan pernah sebagai narasumber nasional Kemempora Asdep 

Peningkatan Tenaga dan Organisasi Keolahragaan.  
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Lisa Putriani, S.Pd., M.Pd., Kons. Lahir di Kota 

Padang, Sumatera Barat, tanggal 15 Maret 1990. 

Menyelesaikan pendidikan SD pada Tahun 2002, MTsN 

pada Tahun 2005, SMA pada Tahun 2008, selanjutnya 

menyelesaikan studi S1 Bimbingan dan Konseling di 

Universitas Negeri Padang pada tahun 2012. Pada tahun 

2013 penulis mendapatkan beasiswa BPPDN untuk 

studi S2 dan menyelesaikan Pendidikan Magister 

konseling pada tahun 2015. Penulis juga telah menyelesaikan studi 

Pendidikan Profesi Konselor di UNP pada Tahun 2017. Saat ini, sedang 

menempuh S3 Bimbingan dan Konseling di Universitas Negeri Padang.  

Sejak 2016 menjadi Dosen di Jurusan Bimbingan dan Konseling Universitas 

Negeri Padang, mengampu mata kuliah Pendekatan konseling kontemporer, 

Teknik Laboratorium Konseling, Dasar-dasar konseling, Statistika Deskriptif, 

Statistika Diferensial, Metodologi Penelitian, Dasar Logika dan Penulisan 

Ilmiah.  Artikel pada beberapa jurnal yang telah ditulis diantaranya “Konselor 

dalam bimbingan dan konseling kelompok dengan expressive arts therapy”, 

“Readiness for marriage among students base of gender, ethnic, and economic 

strata”, Expressive arts;an alternative technique for counselor on counseling 

session”,”Pelatihan dan workshop pendekatan dan teknik konseling 

expressive therapy bagi guru BK SLTP/MTsN Kota Padang”. 

 



 


